BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan menyebarkan kuesioner
kepada nasabah penabung yang berada di PT Bank Syariah Indonesia KK
Tulungagung Trade Center sebanyak 99 responden. Selanjutnya peneliti
mengolah data dari hasil jawaban responden atas angket yang peneliti sebarkan

dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 16.0 didapat hasil pembahasan:

A. Pengaruh Faktor Motivasi Terhadap Minat Menabung Nasabah Di PT
Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor motivasi berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap minat menabung nasabah di PT Bank
Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center sehingga dalam
penelitian ini  menerima Ho dan tidak sesuai dengan hipotesis peneliti.
Dengan demikian ketika variabel faktor motivasi disejajarkan dengan
variabel faktor promosi, faktor lokasi, dan faktor kualitas pelayanan maka
variabel faktor motivasi tidak efektif atau tereleminasi ditempat penelitian
yaitu di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center.
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dapat diketahui pada
kolom Unstadardized Coefficient B bahwa nilai variabel faktor motivasi
(X1) memiliki nilai sebesar 0,011 dengan nilai signifikansi sebesar 0,945

yang berarti tidak terdapat pengaruh sehingga hipotesis yang diajukan
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terbukti bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap minat menabung
nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan nilai faktor
variabel motivasi tidak menjamin minat menabung nasabah di PT Bank
Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center akan mengalami
peningkatan. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai faktor variabel motivasi
mengalami penurunan, maka tidak menjamin terhadap minat menabung
nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center.
Hasil penelitian ini justru mengungkapkan hal yang sebaliknya dari
hipotesis yang diajukan karena dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
minat menabung nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung
Trade Center tidak didasarkan pada faktor motivasi. Dari hasil analisis yang
telah dilakukan diketahui bahwa ada perbedaan antara teori dan kenyataan
yang ada di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center
karena faktor motivasi tidak bisa mewakili dan bukan menjadi jaminan
nasabah harus menabung di Bank Syariah atau tidak. Dengan demikian
maka hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan teori L. Daft dalam Saiful
Bahrir yang menguraikan motivasi (motivation) sebagai kekuatan diri
sendiri atau dari luar yang membangkitkan ketekunan dan semangat supaya
mencapai sesuatu yang diinginkan.'° Motivasi meliputi dua indikator yaitu
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang

timbul dari pribadi masing-masing, motivasi ekstrinsik merupakan motivasi

110 Moh. Saiful Bahrir, Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi
dan Motivasi..., him. 48
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yang muncul karena pengaruh pihak luar yang berasal dari motivasi orang
tua, teman dekat, kerabat, tokoh ulama, atau pihak-pihak luar lainnya.
Motivasi konsumen mewakili dorongan untuk memuaskan kebutuhan, baik
yang bersifat fisiologis maupun psikologis melalui pembelian dan
penggunaan suatu produk.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Azmi dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Pengusaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mengajukan pembiayaan
di Bank Syariah (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Aceh)” yang menyatakan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap minat pengusaha UMKM untuk mengajukan
pembiayaan di Bank Syariah.!

Tetapi penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Anggi Nurmala Sari dengan judul “Pengaruh Pengetahuan dan
Motivasi Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Perbankan Syariah
Angkatan 2016 TAIN Ponorogo Di Bank BRI Syariah KCP Ponorogo™ yang
menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap minat.!'?

111 Nurul Azmi dan Muhammad Haris Riyaldi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Pengusaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Mengajukan Pembiayaan di Bank Syariah (Studi
Kasus pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Aceh, Jurnal limiah Mahasiswa Ekonomi Islam
Volume 1 Nomor 1, Mei 2019

112 Anggi Nurmala Sari, Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi Terhadap Minat Menabung
Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Ponorogo Di Bank BRI Syariah KCP
Ponorogo, Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2016)
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B. Pengaruh Faktor Religiusitas Terhadap Minat Menabung Nasabah Di
PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel faktor
religiusitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat menabung
nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center
sehingga dalam penelitian ini menerima Ho dan tidak sesuai dengan
hipotesis peneliti. Dengan demikian ketika variabel faktor religiusitas
disejajarkan dengan variabel faktor promosi, faktor lokasi, dan faktor
kualitas pelayanan maka variabel faktor religiusitas tidak efektif atau
tereleminasi ditempat penelitian yaitu di PT Bank Syariah Indonesia KK
Tulungagung Trade Center.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dapat diketahui pada
kolom Unstadardized Coefficient B bahwa nilai variabel faktor religiusitas
(X2) sebesar 0,014 dengan nilai signifikansi sebesar 0,872 yang berarti tidak
berpengaruh sehingga hipotesis yang diajukan terbukti bahwa religiusitas
tidak memiliki pengaruh terhadap minat menabung nasabah. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap penambahan nilai faktor variabel religiusitas
tidak menjamin minat menabung nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK
Tulungagung Trade Center akan mengalami peningkatan. Begitu juga
sebaliknya, apabila nilai faktor variabel religiusitas mengalami penurunan,
maka tidak menjamin terhadap minat menabung nasabah di PT Bank

Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center.
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Sesuai dengan analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa ada
perbedaan antara teori dengan kenyataan yang ada di PT Bank Syariah
Indonesia KK Tulungagung Trade Center. Hal ini dikarenakan beberapa
nasabah yang religius belum tentu memahami kaidah umum ekonomi islam
atau segala aspek bank syariah. Bisa jadi beberapa nasabah menganggap
bahwa tingkat religiusitas bukan menjadi acuan untuk bertransaksi di bank
syariah terlebih lagi masyarakat lebih dulu mengenal bank-bank
konvensional sehingga tingkat religiusitas tidak bisa mewakili dan bukan
menjadi jaminan untuk nasabah harus menabung di Bank Syariah atau tidak.

Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Ancok & Suroso bahwa religiusitas diartikan sebagai sebuah sistem yang
mempunyai beberapa dimensi dan diwujudkan dalam lingkup kehidupan
baik itu yang tampak oleh mata manusia maupun yang tidak tampak oleh
mata manusia, bertindak sekaligus bersikap sesuai dengan ajaran-ajaran
agama yang dianutnya.'!® Terdapat 5 dimensi religiusitas yaitu dimensi
keyakinan, dimensi praktik beragama, dimensi pengalaman, dimensi
pengetahuan agama, dimensi pengamalan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Lisca Dwi Astari dengan judul ‘“Pengaruh Motivasi
Religiusitas dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat Bertransaksi Di

Perbankan Syariah (Studi pada Mahasiswa Mahad Al-Jami’ah Universitas

19

113 Ancok & Suroso, Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-Problem Psikologi..., him.
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Islam Negeri Raden Intan Lampung)” yang menunjukkan bahwa variabel
religiusitas memiliki hasil yang berpengaruh positif tidak signifikan.*
Namun hasil penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitian oleh
Taufik Saifudin dengan judul penelitian “Pengaruh Promosi, Religiusitas,
dan Kepercayaan Terhadap Minat MasyarakatMenabung di Bank Syariah
Dengan Pengetahuan Masyarakat Sebagai Variabel Interviting (Studi Kasus
Masyarakat di Kota Salatiga) yang menunjukkan bahwa variabel religiusitas

berpengaruh positif signifikan. 11°

C. Pengaruh Faktor Promosi Terhadap Minat Menabung Nasabah Di PT
Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ketiga yaitu
faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung
nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center
sehingga menerima H; dan sesuai dengan hipotesis peneliti. Dengan
demikian ketika variabel faktor promosi disejajarkan dengan faktor lokasi,
dan faktor kualitas pelayanan maka variabel faktor promosi efektif ditempat
penelitian yaitu di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade

Center.

114 | isca Dwi Astari, “Pengaruh Motivasi Religiusitas dan Lingkungan Sosial Terhadap
Minat Bertransaksi Di Perbankan Syariah (Studi pada Mahasiswa Mahad Al-Jami’ah Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung)”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019)

115 Taufik Saifudin, “Pengaruh Promosi, Religiusitas, dan Kepercayaan Terhadap Minat
Masyarakat Menabung di Bank Syariah Dengan Pengetahuan Masyarakat Sebagai Variabel
Interviting (Studi Kasus Masyarakat di Kota Salatiga), Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2018)
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Berdasarkan hasil uji regersi linier berganda dilihat pada kolom
Unstadardized Coefficient B menunjukkan bahwa nilai faktor promosi
sebesar 0,246 dengan nilai signifikasi 0,017 yang berarti terdapat pengaruh
signifikan. Nilai positif menunjukkan bahwa faktor promosi memiliki
hubungan yang searah terhadap minat menabung nasabah. Hal tersebut
menunjukkan semakin besar faktor promosi maka minat menabung nasabah
di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center juga
mengalami peningkatan. Begitu juga sebaliknya, apabila semakin kecil
faktor promosi maka minat menabung nasabah di PT Bank Syariah
Indonesia KK Tulungagung Trade Center juga semakin menurun.

Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Kasmir yang
menjelaskan bahwa promosi merupakan kegiatan marketing mix yang
dalam praktiknya memiliki empat sarana promosi yang digunakan setiap
bank diantaranya periklanan (advertising), promosi penjualan (sales
promotion), publisitas (publicity), dan penjualan pribadi (personal
selling).1®

Hasil penelitian juga ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sri Wulandari Nengsi dengan judul penelitian “Pengaruh
Promosi dan Kepercayaan Terhadap Minat Menabung di Bank BRI Unit

Lero (Analisis Manajemen Syariah) yang menyimpulkan dari hasil

116 Kasmir, Pemasaran Bank..., him. 156
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perhitungan regresi bergandan menyatakan bahwa promosi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel minat menabung ().t

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dewi Hasanah Bolqiyah dengn judul penelitiannya ‘“Pengaruh
Promosi, Presepsi, Bagi Hasil, Dan Citra Merek Terhadap Minat Menabung
Di Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Usaha Mikro di Surabaya)” yang
menyatakan bahwa promosi berpengaruh positif tidak signifikan.18

Promosi memiliki peranan yang sangat penting untuk
menyampaikan informasi mengenai PT Bank Syariah Indonesia KK
Tulungagung Trade Center sehingga minat nasabah untuk menabung dapat
bertambah apabila promosi yang dilakukan terlaksanan dengan baik.
Promosi bukan hanya berfungsi sebagai alat komunikasi pemasaran antara
perusahaan dengan konsumen atau pembeli. Akan tetapi lebih dari itu
promosi mempunyai peran yang penting sebagai alat untuk membujuk
konsumen supaya melakukan pembelian produk yang sesuai dengan
kebutuhan. Tanpa promosi nasabah tidak akan mengenal bank. Maka dari
itu promosi merupakan cara paling ampuh untuk menarik dan
mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan promosi bank adalah
menginformasikan semua jenis produk yang ditawarkan dan mencoba

menarik calon nasabah yang baru. Promosi yang baik dan sesuai dengan

117 Sri Wulandari Nengsi, Pengaruh Promosi dan Kepercayaan Terhadap Minat Menabung
di Bank BRI Unit Lero (Analisis Manajemen Syariah), Skripsi, (ParePare: IAIN ParePare, 2020)

118 Dewi Hasanah Bolgiyah, Pengaruh Promosi, Presepsi, Bagi Hasil, Dan Citra Merek
Terhadap Minat Menabung Di Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Usaha Mikro di Surabaya),
Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2019)
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SOP yang berlaku pastinya juga akan meningkatkan citra bank di mata
nasabah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memang sesuai
dengan teori yang ada dan diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu
faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung

nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center.

. Pengaruh Faktor Lokasi Terhadap Minat Menabung Nasabah Di PT
Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lokasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung nasabah di PT
Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center sehingga menerima
H1 dan sesuai dengan hipotesis peneliti. Dengan demikian ketika variabel
faktor lokasi disejajarkan dengan faktor promosi dan faktor kualitas
pelayanan maka variabel faktor lokasi efektif ditempat penelitian yaitu di
PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center.

Berdasarkan hasil uji regersi linier berganda dilihat pada kolom
Unstadardized Coefficient B menunjukkan bahwa nilai faktor lokasi sebesar
0,128 dengan signifikasi 0,048 yang berrati terdapat pengaruh signifikan.
Nilai positif menunjukkan bahwa lokasi memiliki hubungan yang positif
dan searah terhadap minat menabung nasabah. Hal tersebut menunjukkan
apabila semakin besar faktor lokasi maka minat menabung nasabah di PT

Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center juga mengalami
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peningkatan. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil faktor lokasi maka
minat menabung nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung
Trade Center juga mengalami penurunan

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Kasmir yang menyatakan
bahwa lokasi merupakan komponen penting yang harus diperhatikan. Bank
yang memiliki lokasi strategis dan mudah dijangkau tentunya juga akan
mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di bank tersebut.*® Dan
dalam memilih lokasi untuk menjalankan suatu usaha, para pengusaha atau
pelaku usaha perlu mempertimbangkan beberapa indikator diantaranya
akses, visibilitas, lalu lintas, lingkungan, dan kriteria.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukukan
oleh Maslina Setyaningrum dengan judul penelitian “Pengaruh Lokasi,
Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota
Menabung di Kopontren Al-Barkah Wonodadi Blitar” yang menunjukkan
bahwa lokasi berpengaruh positif signifikan.2

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rizky Marstianti Wijaya dengan judul penelitian “Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Minat Bertransaksi Masyarakat Non Muslim Di Bank

119 Kasmir, Pemasaran Bank.,,, him. 145

120 Maslina Setyaningrum, Pengaruh Lokasi, Kualitas Produk, dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Anggota Menabung di Kopontren Al-Barkah Wonodadi Blitar, Skripsi
(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019)
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Syariah (Studi Pada BNI Syariah KC Tanjung Karang Bandar Lampung)
yang menunjukkan bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan. 12

Letak PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center
yang strategis ditengah keramaian, memiliki tempat parkir yang aman, dan
ruangan yang bersih pastinya membuat nasabah merasa nyaman untuk
melakukan transaksi. Selain itu, faktor lokasi juga dapat berpengaruh
terhadap minat nasabat menabung PT Bank Syariah Indoneisa KK
Tulungagung Trade Center dikarenakan akses untuk menuju Bank tersebut
sangat mudah, lokasi mudah dijangkau, lokasi mudah ditemukan dan dekat
jalan raya memudahkan banyak orang untuk melakukan segala transaksi di
PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center.

Sehingga berdasarkan dengan teori yang sudah ada dan diperkuat
dengan penelitian terdahulu, apabila semakin strategis lokasi PT Bank
Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center, adanya unsur
kemudahan yang dijangkau, lokasi yang nyaman dan aman maka akan
semakin tinggi pula minat menabung nasabah di PT Bank Syariah Indonesia

KK Tulungagung Trade Center.

121 Rizky Marstianti Wijaya, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Bertransaksi
Masyarakat Non Muslim Di Bank Syariah (Studi Pada BNI Syariah KC Tanjung Karang Bandar
Lampung, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017)
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E. Pengaruh Faktor Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung
Nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade
Center

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung
nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center
sehingga menerima H: dan sesuai dengan hipotesis peneliti. Dengan
demikian ketika variabel faktor kualitas pelayanan disejajarkan dengan
faktor promosi dan faktor lokasi maka variabel faktor kualitas pelayanan
efektif ditempat penelitian yaitu di PT Bank Syariah Indonesia KK
Tulungagung Trade Center.

Berdasarkan hasil uji regersi linier berganda dilihat pada kolom
Unstadardized Coefficient B menunjukkan bahwa nilai faktor kualitas
pelayanan sebesar 0,239 dengan signifikansi 0,000 yang berarti
berpengaruh signifikan. Nilai positif menunjukkan bahwa faktor kualitas
pelayanan memiliki hubungan yang positif dan searah terhadap minat
menabung nasabah. Hal tersebut menunjukkan apabila semakin besar faktor
kualitas pelayanan naik maka minat nasabah menabung di PT Bank Syariah
Indonesia KK Tulungagung Trade Center juga mengalami peningkatan.
Begitu juga sebaliknya, jika semakin kecil faktor kualitas pelayanan maka
minat menabung nasabah di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung

Trade Center juga mengalami penurunan.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Fandy Tjiptono yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan yaitu tingkat keunggulan yang
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk
memenuhi keinginan pelanggan.t?? Kualitas pelayanan berpusat pada upaya
pemenuhan dan keinginan pelanggann serta penyampaiannya untuk
mengimbangi harapan pelanggan. Penilaian terpenting dari kualitas
pelayanan adalah adanya bukti fisik yang meliputi fasilitas fisik, memiliki
perlengkapan yang baik, pegawai yang handal responsif atau tanggap, dan
berempati yang tinggi. Secara teori memang kualitas pelayanan sangat
berhubungan erat dengan minat. Apabila perusahaan mampu memberikan
layanan yang berkualitas maka semakin tinggi minat nasabah untk
menggunakan lembaga tersebut.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Wida Ainina dengan judul penelitian “ Minat Nasabah di Bank Syariah
Mandiri Yogyakarta” yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan.'?3

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Yuliati dan Ignatius Soni Kurniawan dengan judul penelitian
“Pengaruh Periklanan, Kualitas Pelayanan, Jaminan Rasa Aman, Dan
Hubungan Masyarakat Terhadap Minat Menabung Nasabah Pada BMT AL

Ikhwan Kantor Cabang Condong Catur” yang menyatakan bahwa variabel

122 Fandi Tjipjono, Manajemen Jasa.,, him. 59
123 Wida Ainina, “ Minat Nasabah di Bank Syariah Mandiri Yogyakarta”, SKripsi,
(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2018)
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kualitas pelayanan dan variabel jaminan rasa aman tidak berpengaruh
positif signifikan. 124

PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center telah
mampu memberikan pelayanan terbaiknya, sehingga nasabah berkeinginan
untuk bertransaksi dan menabung di PT Bank Syariah Indonesia KK
Tulungagung Trade Center. Artinya pegawai-pegawai dari PT Bank Syariah
Indonesia KK Tulungagung Trade Center sudah dapat melayani nasabah
dengan standart operasional perusahaan, peraturan dan prosedur yang
berlaku.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memang sesuai
dengan teori yang ada dan diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu
faktor kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

menabung di PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center.

F. Faktor Yang Paling Dominan Terhadap Minat Menabung Nasabah Di
PT Bank Syariah Indonesia KK Tulungagung Trade Center
Dari hasil uji penelitian regresi linier berganda dilihat pada kolom
Unstadrdized Coefficient B menunjukkan terdapat lima faktor yang
berpengaruh positif. Dapat dilihat faktor promosi memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,246, faktor kualitas pelayanan mempunyai nilai koefisien

regresi sebesar 0,239, faktor lokasi mempunyai nilai koefisien regresi

124 yuliyati dan Ignatius Soni Kurniawan, Pengaruh Periklanan, Kualitas Pelayanan,
Jaminan Rasa Aman, Dan Hubungan Masyarakat Terhadap Minat Menabung Pada Nasabah BMT
AL Ikhwan Kantor Cabang Condong Catur, Jurnal Manajemen Vol 6, No. 2 Tahun 2016
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sebesar 0,128, faktor religiusitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,014, dan faktor motivasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,011.
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil uji tersebut terlihat bahwa variabel
yang paling dominan adalah faktor promosi yang berpengaruh paling efektif
ditempat penelitian.

Kemudian agar mudah dipaham secara visual, maka penulis

rangkaikan kerangka konsep setelah penelitian.

Gambar 5. 1
Model Kerangka setelah penelitian
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